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ABSTRACT

Student learning outcomes are influenced by various complex factors, ranging from
learning interest and the school environment to the accuracy of material
transformation strategies in the classroom. Field phenomena indicate that the low
mastery of Pancasila Education materials often stems from a lack of active student
involvement in a one-way learning process. One of the primary causes of this
condition is the dominance of conventional methods that have not optimized the
integration of digital technology as an interaction medium. This study aims to
analyze the influence of implementing the Technology Enhanced Learning (TEL)
method on the learning outcomes of Pancasila Education among 11th-grade
students at SMAN 4 Pekanbaru. The research method used is quantitative with a
Pretest-Posttest Control Group Design. The research sample consisted of 80
students divided into experimental and control classes. Data were collected through
tests, observation, and documentation. The results of the Independent Sample T-
Test showed that tyiryng > teaper (9.701 > 1.991), indicating a significant effect of
the TEL method implementation. Based on the N-Gain test, the experimental class
obtained a score of 0.67 (medium category), outperforming the control class which
was in the low category. This study concludes that the TEL method can create a
more interactive and effective learning atmosphere in improving student learning
outcomes compared to conventional approaches.

Keywords: Technology Enhanced Learning (TEL), Learning Outcomes, Pancasila
Education.
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ABSTRAK

Capaian hasil belajar siswa dipengaruhi oleh berbagai faktor kompleks, mulai dari
minat belajar, lingkungan sekolah, hingga ketepatan strategi transformasi materi di
dalam kelas. Fenomena di lapangan menunjukkan bahwa rendahnya penguasaan
materi Pendidikan Pancasila sering kali berakar pada kurangnya keterlibatan aktif
siswa dalam proses pembelajaran yang masih bersifat satu arah. Salah satu
penyebab utama kondisi ini adalah dominasi penggunaan metode konvensional
yang belum mengoptimalkan integrasi teknologi digital sebagai media interaksi.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penerapan metode
pembelajaran Technology Enhanced Learning (TEL) terhadap hasil belajar siswa
kelas XI SMAN 4 Pekanbaru. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif
dengan desain eksperimen Pretest-Posttest Control Group Design. Sampel
penelitian berjumlah 80 siswa yang terbagi ke dalam kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Data dikumpulkan melalui instrumen tes, observasi, dan dokumentasi. Hasil
analisis uji Independent Sample T-Test menunjukkan tp;ng > tigper (9,701 >
1,991), yang berarti terdapat pengaruh signifikan pada penerapan metode TEL.
Berdasarkan uji N-Gain, kelas eksperimen memperoleh skor 0,67 (kategori
sedang), mengungguli kelas kontrol yang berada pada kategori rendah. Penelitian
ini menyimpulkan bahwa metode TEL mampu menciptakan suasana belajar yang
lebih interaktif dan efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa dibandingkan
pendekatan konvensional.

Kata Kunci: Technology Enhanced Learning (TEL), Hasil Belajar, Pendidikan
Pancasila.

A.Pendahuluan

Pendidikan merupakan usaha
sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar yang
memungkinkan peserta didik
mengembangkan potensi  dirinya
secara aktif. Sebagai sebuah proses
transformasi nilai, pendidikan tidak

hanya sekadar transfer pengetahuan,

melainkan upaya sistematis dalam
membangun peradaban manusia
yang berkelanjutan. Dalam konteks
transformasi ini, (Supentri et al., 2022)
menekankan pentingnya kesiapan
pendidik dalam menyusun perangkat
pembelajaran yang relevan dengan
tuntutan abad 21. Perangkat tersebut

harus sejalan dengan fungsi kurikulum
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sebagai rencana dan pengaturan
mengenai tujuan serta metode yang
digunakan sebagai pedoman dalam
proses pembelajaran agar tujuan
pendidikan dapat tercapai secara
efektif dan terukur (Usdarisman et al.,
2024)

Dalam kurikulum di Indonesia
saat ini, mata pelajaran Pendidikan
Pancasila memegang peran vital
sebagai instrumen penguatan
karakter dan jati diri bangsa. Namun,
realita di lapangan menunjukkan
bahwa mata pelajaran ini sering kali
dipandang sebagai materi yang
teoritis dan membosankan oleh
peserta didik. Rendahnya minat siswa
ini sering kali berakar pada proses
pembelajaran yang cenderung
menekankan pada hafalan dan
kurangnya inovasi dalam penerapan
metode pembelajaran oleh guru (Zulfa
et al, 2020).

menyebabkan  siswa

Fenomena ini
kehilangan
motivasi untuk mengeksplorasi nilai-
nilai Pancasila secara mendalam,
sehingga proses pembelajaran
cenderung berjalan satu arah dan
tidak atraktif bagi siswa.
Permasalahan tersebut juga
ditemukan secara nyata di SMAN 4
Pekanbaru, di mana rendahnya

kemampuan kognitif dan afektif siswa

pada mata pelajaran Pendidikan
Pancasila menjadi isu  utama.
Berdasarkan observasi awal, proses
pembelajaran masih didominasi oleh
metode konvensional seperti ceramah
yang bersifat searah tanpa adanya
variasi interaksi yang kuat. Kondisi ini
diperparah oleh keterbatasan guru
dalam mengintegrasikan teknologi ke
dalam  perangkat = pembelajaran,
sehingga suasana kelas menjadi
Padahal,

pendidikan  sangat

kurang menarik.
keberhasilan
bergantung pada teknik yang
digunakan guru untuk menciptakan

interaksi belajar yang efektif antara

pendidik dan peserta didik
(Ramayulis, 2021).
Sebagai solusi atas

problematika tersebut, diterapkan
metode Technology-Enhanced
Learning  (TEL), vyaitu sebuah
pendekatan  pembelajaran  yang
secara spesifik mengintegrasikan
teknologi digital untuk meningkatkan
kualitas pengalaman belajar. Dalam
metode TEL

diimplementasikan melalui ekosistem

penelitian ini,

digital yang komprehensif, mulai dari
penggunaan  spreadsheet  untuk
sistem absensi digital siswa guna
meningkatkan kedisiplinan dan

efisiensi. Selain itu, materi
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disampaikan melalui bahan ajar digital
yang bervariasi dan mudah diakses,
serta integrasi teknologi modern
seperti Augmented Reality (AR) dan
Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik
(E-LKPD). Penggunaan media ini
bertujuan mentransformasi materi
Pendidikan Pancasila yang abstrak
menjadi pengalaman visual yang
interaktif (Jannah & Nuriana, 2024).
Efektivitas penerapan metode
Technology-Enhanced Learning
(TEL) tersebut dapat diukur melalui
beberapa indikator utama. Pertama,
interaktivitas, di mana penggunaan E-
LKPD dan media AR memfasilitasi
komunikasi dua arah yang intens
antara siswa  dengan media
pembelajaran. Kedua, fleksibilitas,
melalui bahan ajar digital yang
memberikan keleluasaan bagi siswa
untuk mengakses materi tanpa
batasan ruang dan waktu. Ketiga,
personalisasi, di mana teknologi
memungkinkan siswa untuk belajar
sesuai dengan kecepatan dan gaya
belajar individu. Terakhir, aspek
motivasi, di mana kehadiran teknologi
inovatif dan sistem manajemen kelas
digital mampu menumbuhkan
antusiasme siswa dalam menguasai
kompetensi Pendidikan Pancasila

secara lebih aktif.

Meskipun potensi TEL sangat
besar, penelitian yang secara spesifik
mengkaji pengaruhnya terhadap hasil
belajar Pendidikan Pancasila di
jenjang SMA masih memerlukan
kajian empiris yang lebih mendalam.
Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis

pengaruh metode Technology-
Enhanced Learning (TEL) terhadap
hasil belajar siswa pada mata
pelajaran Pendidikan Pancasila di
kelas XI SMAN 4 Pekanbaru. Dengan
menggunakan desain  kuantitatif
eksperimen, diharapkan penelitian ini
dapat memberikan kontribusi nyata
bagi pengembangan inovasi
pembelajaran digital serta menjadi
rujukan praktis bagi para pendidik
dalam  mengoptimalkan  capaian
belajar siswa sesuai dengan standar

pembelajaran abad 21.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan jenis
penelitian eksperimen semu (quasi-
experiment). Desain penelitian yang
diterapkan adalah Pretest-Posttest
Control Group Design, yang bertujuan
untuk menguji hubungan sebab-akibat
antara variabel bebas (metode TEL)

dan variabel terikat (hasil belajar).
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Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas XI SMAN 4
Pekanbaru yang berjumlah 414 siswa.
Sampel ditentukan menggunakan
teknik purposive sampling dengan
kriteria kesetaraan kemampuan awal
dan rekomendasi guru, sehingga
terpilih kelas XI-3 (40 siswa) sebagai
kelompok eksperimen dan kelas XI-2
(40 siswa) sebagai kelompok kontrol.
Penempatan peran kelompok
diperkuat melalui random assignment
dengan teknik undian untuk menjamin
validitas internal.  Penelitian ini
dilaksanakan di SMAN 4 Pekanbaru
selama dua bulan, terhitung dari
Januari hingga Februari 2026.
Prosedur pelaksanaan penelitian
dibagi menjadi tiga tahap utama:
persiapan, pemberian perlakuan
(treatment), dan evaluasi akhir. Pada
tahap perlakuan, kelas eksperimen
mendapatkan pembelajaran dengan
metode Technology = Enhanced
Learning (TEL) yang
mengintegrasikan berbagai media
digital, seperti absensi berbasis
spreadsheet, bahan ajar digital,
Augmented Reality (AR), dan E-LKPD
daring untuk materi "Harmonisasi
dalam Keberagaman". Sebaliknya,
kelas kontrol mengikuti pembelajaran

dengan metode konvensional yang

menitikberatkan  pada  ceramah,

diskusi kelompok manual, dan
presentasi tanpa integrasi teknologi
interaktif. Data dikumpulkan
menggunakan instrumen tes objektif
sebanyak 20 butir soal, lembar
observasi aktivitas guru dan siswa,
serta dokumentasi kegiatan
pembelajaran.

Teknik analisis data meliputi
analisis statistik  deskriptif untuk
menyajikan mean, median, dan
statistik

inferensial untuk pengujian hipotesis.

standar deviasi, serta
Sebelum uji hipotesis, dilakukan uji
prasyarat yang mencakup  uji
normalitas dan uji homogenitas
menggunakan program SPSS guna
memastikan data layak dianalisis

dengan metode parametrik. Pengujian

pengaruh perlakuan dihitung
menggunakan uji-t  (/ndependent
Sample  T-test) untuk  melihat

signifikansi perbedaan hasil belajar
antara kedua kelas. Selain itu, tingkat
efektivitas peningkatan hasil belajar
diukur menggunakan uji N-Gain
dengan membandingkan skor pre-test
dan post-test yang telah dinormalisasi.
Seluruh  rangkaian analisis  ini
ditujukan untuk membuktikan sejauh
mana integrasi teknologi dalam

metode TEL mampu meningkatkan
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kualitas dan efektivitas proses

pembelajaran Pendidikan Pancasila.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Bagian ini memaparkan temuan
Penelitian yang dilaksanakan di
SMAN 4 Pekanbaru menghasilkan
temuan empiris yang menunjukkan
adanya

pengaruh signifikan

penggunaan metode Technology
Enhanced Learning (TEL) terhadap
hasil belajar Pendidikan Pancasila.
Data awal yang dikumpulkan melalui
pre-test menunjukkan bahwa kedua
kelompok memiliki kemampuan awal
yang setara (homogen), dengan nilai
rata-rata kelas eksperimen sebesar
67.25 dan kelas kontrol sebesar
60.25. Namun, setelah diberikan
perlakuan (treatment), terjadi
perbedaan capaian yang mencolok.
Kelas eksperimen yang menggunakan
metode TEL mencapai nilai rata-rata
post-test sebesar 85.50, sementara
kelas kontrol yang menggunakan
metode konvensional melalui
presentasi mandiri hanya mencapai
73.75.

Secara statistik, hasil uji-t
(Independent Sample T-test)
menunjukkan  nilai  tyngSEDESAr
9,692, yang jauh lebih besar daripada

traper  yakni 1,990 pada taraf

signifikansi 0,05. Hal ini membuktikan
kebenaran teori (Sugiyono, 2023)
bahwa metode eksperimen secara
ilmiah dapat menguji hubungan
sebab-akibat antara variabel bebas
terhadap variabel terikat secara
terukur.
Integrasi teknologi dalam
pembelajaran ini tidak  hanya
meningkatkan nilai kognitif, tetapi juga
efektivitas proses pembelajaran yang
tercermin dari nilai N-Gain. Kelas
eksperimen memperoleh nilai N-Gain
sebesar 60,11% yang masuk dalam
kategori "Tinggi", sedangkan kelas
kontrol hanya berada pada angka
35,55% dengan kategori "Kurang
Efektif". Tingginya efektivitas di kelas
eksperimen didukung oleh hasil
observasi aktivitas siswa yang
mencapai skor 94% pada pertemuan
kedua. Keberhasilan ini secara teoritis
sejalan dengan pandangan (Supentri
et al., 2022) yang menekankan bahwa
kesiapan guru dalam menguasai
perangkat pembelajaran abad 21
adalah kunci utama dalam
menciptakan suasana belajar yang
dinamis dan adaptif di era Merdeka
Belajar. Dengan perangkat yang
tepat, materi Pendidikan Pancasila

yang sering dianggap teoritis dapat
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diubah menjadi pengalaman belajar
yang lebih bermakna.

Secara lebih mendalam, aspek
interaktivitas menjadi faktor kunci
dalam keberhasilan metode TEL.
Penggunaan  media
Reality (AR) dan E-LKPD memberikan

pengalaman visual yang memicu

Augmented

keterlibatan aktif siswa. Hal ini
membuktikan bahwa hasil belajar
merupakan kompetensi yang dicapai
siswa melalui interaksi yang intens
antara subjek belajar dengan objek
atau media belajarnya. Sebaliknya,
rendahnya capaian di kelas kontrol
memvalidasi argumen  (Bararah,
2022) bahwa tanpa pemilihan metode
yang bervariasi dan disesuaikan
dengan kondisi pembelajaran,
pencapaian kompetensi yang
diharapkan akan sulit terwujud.
Metode presentasi mandiri tanpa
struktur ~ teknologi  yang kuat
cenderung membuat siswa
kehilangan fokus dalam memahami
esensi materi.

Penerapan metode TEL dalam
penelitian ini  juga memberikan
dampak signifikan terhadap efisiensi
manajemen  kelas.  Penggunaan
spreadsheet untuk absensi digital dan
bahan ajar yang dapat diakses

dengan mudah menciptakan alur

pembelajaran yang terorganisir.
Kemudahan akses ini memungkinkan
terjadinya personalisasi belajar, di
mana siswa dapat melakukan
eksplorasi mandiri sesuai dengan
gaya belajar mereka. Hal ini
memperkuat temuan (Dananjaya |
Wijatmika, 2024) vyang

menyatakan bahwa media komunikasi

Wayan

audio-visual dan metode berbasis
teknologi memiliki pengaruh signifikan
dalam membentuk pola belajar siswa
menjadi lebih mandiri dan sistematis.
Integrasi teknologi digital terbukti tidak
hanya mempermudah penyampaian
pesan, tetapi juga meningkatkan
kedisiplinan dan tanggung jawab
siswa terhadap tugas-tugas yang
diberikan.

Keberhasilan peningkatan hasil
belajar ini sekaligus menjadi solusi
praktis terhadap problematika klasik
dalam pembelajaran  Pendidikan
Pancasila di tingkat SMA.
Berdasarkan analisis temuan,
kebosanan siswa yang selama ini
dipicu oleh metode hafalan dapat
dieliminasi melalui elemen interaktif
dalam metode TEL. Sebagaimana
dikemukakan oleh (Zulfa et al., 2020),
inovasi strategi pembelajaran adalah
syarat mutlak untuk meningkatkan

minat belajar siswa pada mata
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pelajaran kewarganegaraan. Dengan
demikian, hasil penelitian ini

memberikan implikasi kuat bahwa

transformasi pembelajaran dari
metode konvensional menuju
Technology = Enhanced  Learning

adalah langkah strategis untuk
mengoptimalkan potensi kognitif dan
afektif siswa secara berkelanjutan di

era digital.

Gambar 1 Pretes, Postes dan N-Gain Hasil
Belajar Siswa Kelas Xl Mata Pelajaran
Pendidikan Pancasila SMAN 4 Pekanbaru

HASIL BELAJAR

100

mm R Ea

Pre-Test Post-Test N-Gain

m Kelompok Eksperimen (TEL)

m Kelompok Kontrol (Konvensional)

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data
dan pembahasan yang telah
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
penerapan metode pembelajaran
Technology Enhanced Learning (TEL)
memberikan pengaruh yang positif
dan signifikan terhadap hasil belajar
Pendidikan Pancasila siswa kelas Xl
SMAN 4 Pekanbaru. Hal ini dibuktikan
secara empiris melalui uji hipotesis
yang menunjukkan nilai  tpirng
sebesar 5,701, jauh lebih besar

daripada t;,pe; Yakni 1,991 pada taraf

signifikansi 5%. Penggunaan
teknologi  digital dalam  proses
pembelajaran mampu mengubah
lingkungan kelas yang semula pasif
dan didominasi metode konvensional
menjadi lebih dinamis, interaktif, dan
berpusat pada siswa, sehingga
potensi kognitif ~ siswa  dapat
dioptimalkan secara maksimal.
Efektivitas peningkatan hasil
belajar tersebut tercermin  dari
pencapaian nilai rata-rata post-test
kelas eksperimen (XI.3) sebesar
85,50, yang secara kualitas jauh
melampaui  kelas  kontrol  (XI.2)
dengan rata-rata 73,75. Keberhasilan
ini didorong oleh integrasi empat
instrumen  utama  TEL, yakni
Augmented Reality (AR) yang
memberikan visualisasi imersif
terhadap konsep keberagaman, E-
LKPD yang menyediakan umpan balik
instan, serta penggunaan
Spreadsheet sebagai sistem
transparansi nilai yang memicu
motivasi kompetitif siswa.
Berdasarkan uji N-Gain, diperoleh
skor 0,67 untuk kelas eksperimen
yang masuk dalam kategori sedang,
menunjukkan bahwa metode ini
sangat layak digunakan sebagai
alternatif inovatif dalam pembelajaran

Pendidikan Pancasila guna
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menciptakan iklim belajar yang lebih
berkualitas.

Sebagai refleksi akhir, integrasi
teknologi dalam metode TEL tidak
hanya berperan sebagai alat bantu
visual, tetapi juga sebagai media yang
mampu meningkatkan keterlibatan
emosional dan intelektual siswa.
Pemanfaatan bahan ajar digital dan
teknologi interaktif terbukti mampu
menjembatani pemahaman siswa
terhadap materi yang dianggap
abstrak menjadi lebih konkret dan
relevan dengan kehidupan sehari-
hari. Oleh karena itu, penerapan
metode TEL di SMAN 4 Pekanbaru
berhasil menjawab tantangan
rendahnya minat dan hasil belajar
siswa, sekaligus memberikan
prototipe pembelajaran modern yang
adaptif terhadap karakteristik generasi
digital native dalam kondisi

pembelajaran yang lebih efektif.
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